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MOTTO

“Dan apa saja kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu sendiri, niscaya

kamu akan memperoleh (balasan)nya di sisi Allah.”

(QS. Al-Bagarah: 110)

“Bila kamu tak tahan penatnya belajar, maka kamu akan menanggung

perihnya kebodohan.”

“Waktu adalah pedang. Jika kamu tidak memotongnya (memanfaatkannya),

maka ia yang akan memotong (menebas) mu.”

(Al Imam As-Syaafi’i Rahimahullah)

“Dunia berjalan pergi dan akhirat datang mendekat. Maka jadilah anak-anak

akhirat dan jangan jadi anak-anak dunia.”

(Khalifah Aly Bin Abi Thalib Radhiallahu ‘Anhu)

“Sesama saudara saling bekerja sama dan menjaga persatuan di atas

kepentingan bersama”

(Raja Abdulaziz bin Abdulrahman Al Saud)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Mentreri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, Sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin A

(e
-
o]
=
=]

A

B

Y

Ts

J

H

Kh

D

Dz

R

Z

S

Sy

G e o e |G |G G| [.]rerjee | b b|

<| -|zT|=|1Z|IZ|r | xlO|M|Q| -

Sh

GG (GG [C|C [ e e | G| G| | -

DI

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhomah dengan “u”, sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang= A misalnya Jémenjadi gala
Vokal (i) panjang = T misalnya Jéqila

Vokal (u) panjang = ( misalnya ¢s~dlna

XVil
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Khusus bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya setelah fathah

ditulis dengan “aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = smisalnya Jsigawlun

Diftong (ay) gmisalnya _akhayrun
. Ta Marb(thah (3)

Ta Marbdthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat,
tetapi apabila Ta marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l L))l menjadi
arisalat lil madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
berdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
4 s smenjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah

Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah kata sandang berupa “al” (J') ditulis
dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam
lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-bukhary mengatakan...

2. Al-Bukhary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan.

Masya Allah wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

Putra Hasraen Padang, (2026): Penerapan Metode Mind Mapping dalam
Meningkatkan Hafalan peserta didik pada
Mata Pelajaran Al-qur’an Hadist di MAS
Pakpak Bharat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan hafalan
peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MAS Pakpak
Bharat. Proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan
hafalan konvensional menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah
merasa bosan, serta mengalami kesulitan dalam mengingat dan
memahami kandungan Hadits. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, dan mampu meningkatkan
kemampuan hafalan peserta didik, yaitu melalui penerapan metode Mind
Mapping.Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  penerapan
metode Mind Mapping dalam meningkatkan hafalan peserta didik pada
mata pelajaran Al-Quran Hadits di kelas XI MAS Pakpak Bharat. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian sebanyak 26
peserta didik kelas XI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes hafalan, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  penerapan  metode Mind Mapping  mampu
meningkatkan kemampuan hafalan peserta didik pada mata pelajaran Al-
Qurian Hadits. Peningkatan terlihat dari meningkatnya aktivitas belajar
peserta  didik, keterlibatan dalam proses pembelajaran, kemampuan
mengingat lafaz  Hadits, memahami makna, serta menghubungkan
kandungan Hadits dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, suasana
pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga
motivasi belajar peserta didik juga meningkat. Berdasarkan hasil tindakan
yang dilaksanakan pada setiap siklus, indikator keberhasilan penelitian
dapat tercapai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Mind Mapping
efektif dalam meningkatkan hafalan peserta didik pada mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits di kelas XI MAS Pakpak Bharat.

Kata kunci: Mind Mapping, hafalan peserta didik, Al-Qur'an Hadits,
Penelitian Tindakan Kelas.
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ABSTRACT

Putra Hasraen Padang, (2026): Application of the Mind Mapping Method
to Improve Students’ Memorization in
the Al-Qur'an and Hadith Subject at MAS
Pakpak Bharat

This study was driven by the inadequate memorization skills of students in
the Al-Qur'an and Hadith course at MAS Pakpak Bharat. The educational
approach, primarily reliant on traditional lectures and rote memorization, results
in students being passive, prone to boredom, and struggling to retain and
comprehend the Hadith material. Consequently, there is a necessity for a more
inventive and captivating educational approach that can enhance students'
retention skills, specifically through the utilization of the Mind Mapping
technique. This research intends to elucidate the utilization of the Mind Mapping
technique to enhance students' retention in the Al-Qur'an and Hadith curriculum
for grade XI at MAS Pakpak Bharat. The research methodology employed is
Classroom Action Research (CAR) utilizing the Kemmis and McTaggart
framework, comprising four phases: planning, execution, observation, and
reflection. The study was performed in two phases involving 26 students in the
eleventh grade. Data gathering methods encompassed observation, recall
assessments, interviews, and record-keeping. The data underwent examination
through both quantitative and qualitative descriptive analysis. The findings
indicated that utilizing the Mind Mapping technique enhanced students' retention
abilities in the Al-Qur'an and Hadith discipline. This enhancement was apparent in
heightened student participation in learning activities, involvement in the
educational process, proficiency in memorizing Hadith texts, comprehension of
meanings, and the ability to relate Hadith content to daily life. Moreover, the
educational environment transformed into a more dynamic, innovative, and
pleasurable space, thereby enhancing student motivation. The research success
indicators were attained in accordance with the predetermined criteria, based on
the outcomes of the actions executed in each cycle. Consequently, it can be
inferred that the utilization of the Mind Mapping technique significantly enhanced
student retention in the Al-Qur'an and Hadith curriculum for eleventh-grade MAS
Pakpak Bharat.

Keywords: Mind Mapping, student memorization, Al-Qur'an and Hadith,
Classroom Action Research.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter, moral, dan spiritual peserta didik di sekolah maupun
madrasah. Dalam konteks pendidikan nasional, PAI tidak hanya berfungsi
sebagai transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana
pembinaan nilai-nilai akhlak mulia, tanggung jawab sosial, dan keimanan
yang kokoh. Melalui pembelajaran PAI, diharapkan peserta didik mampu
menginternalisasi ajaran Islam secara utuh dalam sikap dan perilaku sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan
pembentukan manusia beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sebagaimana
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional®. Oleh karena itu, keberadaan mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits dalam kurikulum madrasah menjadi komponen penting dalam
memperkuat keimanan dan moralitas peserta didik melalui pemahaman
terhadap ajaran Islam yang bersumber langsung dari Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam.

Banyak peserta didik yang memandang pelajaran agama sebagai
sesuatu yang teoritis dan monoton karena guru masih menggunakan

pendekatan tradisional seperti ceramah dan hafalan verbal tanpa variasi

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301



metode maupun media. Akibatnya, peserta didik sering mengalami kejenuhan
dan kesulitan dalam mengingat serta memahami isi Hadits secara mendalam.
Dalam situasi seperti ini, dibutuhkan inovasi dalam proses pembelajaran agar
materi Al-Qur’an Hadits dapat tersampaikan secara menarik dan efektif.

Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan kurikulum merdeka
yang menekankan kreativitas serta kemandirian belajar, guru PAI dituntut
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual.
Menurut Fitriani dan Prasetyo, pembelajaran agama perlu mengintegrasikan
metode yang interaktif dan kontekstual agar peserta didik tidak hanya
menghafal teks, tetapi juga mampu memahami nilai dan penerapannya dalam
kehidupan nyata.?. Pendekatan pembelajaran yang inovatif menjadi sangat
penting untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan daya ingat yang lebih kuat terhadap materi-materi keagamaan,
khususnya dalam hal hafalan Hadits.

Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an Hadits tidak lagi cukup
hanya menekankan aspek hafalan, tetapi juga harus menumbuhkan minat,
pemahaman, dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik.
Perubahan paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher
centered) menuju berpusat pada peserta didik (student centered) merupakan
langkah penting dalam mencapai tujuan tersebut®. Guru perlu menggunakan

berbagai metode visual dan kreatif, seperti peta konsep, gambar, atau Mind

2 Fitriani, R., & Prasetyo, D. (2022). Pembelajaran Berbasis Narasumber Lokal dalam
Penguatan Nilai-Nilai Budaya di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, 8(2) him.
115-124

% Barr, R. B., & Tagg, J. (1995). "From Teaching to Learning — A New Paradigm for
Undergraduate Education,” Change: The Magazine of Higher Learning, 27(6), him.13-25



Mapping, agar peserta didik dapat memahami dan menghafal Hadits dengan
lebih mudah dan menyenangkan. Dengan demikian, pembelajaran PAI,
khususnya Al-Qur’an Hadits, akan mampu menjawab tantangan pendidikan di
era digital sekaligus memperkuat karakter spiritual peserta didik.

Hadits merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an yang
memiliki  kedudukan penting dalam menjelaskan, memperkuat, dan
memperinci ajaran Islam*. Melalui Hadits, umat Islam memperoleh pedoman
konkret dalam menjalankan syariat dan meneladani kehidupan Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran Hadits
menjadi sarana bagi peserta didik untuk mengenal nilai-nilai moral, akhlak,
serta perilaku terpuji yang diajarkan oleh Nabi. Hafalan Hadits bukan sekadar
mengingat teks, tetapi juga memahami makna dan menginternalisasikan pesan
moral yang terkandung di dalamnya. Oleh sebab itu, kemampuan menghafal
Hadits menjadi salah satu kompetensi dasar yang perlu dikuasai peserta didik
dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik
mengalami kesulitan dalam menghafal hadits secara efektif. Proses hafalan
sering dianggap sebagai kegiatan monoton dan membosankan, karena masih
menggunakan pendekatan tradisional seperti metode ceramah dan hafalan
verbal tanpa dukungan media atau strategi visual. Akibatnya, hafalan peserta
didik bersifat sementara dan mudah lupa ketika tidak diulang secara intensif.

Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap makna Hadits membuat peserta

4 Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figih Islam, Jilid I, terjemahan (Jakarta: Rajawali Press,
2010), him. 212-215



didik kesulitan menghubungkan antara teks yang dihafal dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar
peserta didik serta menurunnya minat mereka terhadap mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits.

Menurut Arifin, “proses pembelajaran agama yang hanya menekankan
aspek kognitif seperti hafalan tanpa memperhatikan aspek afektif dan
psikomotorik akan menghasilkan pembelajaran yang kurang bermakna. Guru
perlu menghadirkan pengalaman belajar yang utuh, menyenangkan, dan
memotivasi agar peserta didik mampu menghafal sekaligus memahami nilai-
nilai yang terkandung di dalam Hadits”.°

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran Al-
Qur’an Hadits tidak hanya diukur dari banyaknya Hadits yang dihafal, tetapi
juga sejauh mana peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan pesan-
pesan moral di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan inovasi metode yang
dapat membantu peserta didik dalam mengingat Hadits secara efektif
sekaligus meningkatkan pemahaman maknanya, salah satunya dengan
penerapan metode Mind Mapping yang bersifat visual, kreatif, dan interaktif.

Dengan demikian, pentingnya hafalan Hadits dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits bukan hanya sebatas tuntutan kurikulum, melainkan bagian dari
upaya membentuk karakter dan kepribadian islami pada peserta didik.
Pembelajaran yang menarik dan inovatif akan mendorong peserta didik untuk

lebih termotivasi dalam menghafal dan memahami Hadits sebagai pedoman

5 Arifin, Z. Guru Sebagai Agen Perubahan dan Transmisi Budaya di Era Digital.
(Jakarta: Rajawali Pers, 2021), him. 77



hidup®. Melalui metode yang tepat, guru dapat membantu peserta didik
mengembangkan daya ingat jangka panjang sekaligus menumbuhkan
kecintaan terhadap ajaran Islam yang bersumber dari sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu’alaihi Wasallam.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Pakpak Bharat, pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits masih
menghadapi berbagai permasalahan, baik dari segi strategi mengajar guru
maupun dari respons dan hasil belajar peserta didik. Kegiatan belajar
umumnya masih berpusat pada guru dengan pola hafalan tradisional, di mana
guru membacakan teks Hadits kemudian peserta didik menirukan secara
berulang-ulang hingga hafal. Pola pembelajaran seperti ini memang membantu
peserta didik dalam mengingat jangka pendek, namun tidak efektif untuk
meningkatkan pemahaman mendalam terhadap makna Hadits. Situasi kelas
cenderung pasif; sebagian besar peserta didik hanya mengikuti instruksi guru
tanpa interaksi atau keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Observasi juga
menunjukkan bahwa minat peserta didik terhadap mata pelajaran ini menurun
seiring waktu, terutama karena metode yang digunakan dianggap monoton dan
kurang menarik.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik mengalami kesulitan dalam mempertahankan hafalan
Hadits dalam jangka panjang. Menurut guru dan pengalaman penulis sendiri,

sekitar 60—70% peserta didik sering lupa teks Hadits setelah beberapa minggu,

6 Zarkasi, "Pembelajaran Hadits dengan Metode Peta Pikiran untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan Pemahaman Nilai," Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 2 (2024): him. 89-95



terutama jika tidak ada kegiatan pengulangan secara rutin. Guru juga
menyampaikan bahwa peserta didik sering kali menghafal tanpa memahami
arti dan konteks Hadits, sehingga hafalan mereka tidak bermakna dan mudah
hilang. Selain itu, faktor perhatian peserta didik selama pembelajaran juga
menjadi kendala. Banyak peserta didik yang kehilangan fokus saat guru
menyampaikan materi karena tidak adanya media pendukung atau metode
pembelajaran yang melibatkan unsur visual dan aktivitas kreatif. Akibatnya,
suasana belajar menjadi kurang hidup dan interaksi antara guru dan peserta
didik terbatas.

Namun, dalam kenyataannya, hasil observasi, wawancara dan
pengalaman penulis sendiri dengan guru kelas menunjukkan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam hal kemampuan hafalan dan pemahaman peserta
didik terhadap Hadits. Proses belajar masih didominasi oleh metode
konvensional seperti ceramah dan hafalan lisan yang dilakukan secara
berulang tanpa variasi media pembelajaran, sehingga suasana kelas cenderung
pasif dan monoton.

Metode pembelajaran konvensional yang bersifat pasif membuat
informasi hanya tersimpan dalam memori jangka pendek. Tanpa pemahaman
dan pengulangan bermakna, materi yang dihafal akan terlupakan hingga 70%

dalam waktu 24 jam’

" R. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2021), him. 112-114



Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa permasalahan utama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAS
Pakpak Bharat terletak pada kurangnya variasi metode pembelajaran serta
minimnya pemanfaatan strategi visual dan kontekstual. Guru mengakui bahwa
selama ini pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan
lisan, sementara peserta didik membutuhkan pendekatan yang lebih kreatif
agar mampu memahami isi Hadits dengan baik. Guru juga menyampaikan
bahwa mereka membutuhkan model pembelajaran yang tidak hanya
menekankan hafalan teks, tetapi juga membantu peserta didik menghubungkan
makna Hadits dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan metode pembelajaran yang mampu mengatasi kejenuhan,
meningkatkan daya ingat, serta menumbuhkan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses belajar. Salah satu metode yang dianggap potensial untuk
menjawab tantangan tersebut adalah metode Mind Mapping, karena
menggabungkan unsur warna, gambar, dan hubungan antarkonsep secara
visual®,

Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh Tony Buzan, seorang pakar
psikologi dan pendidikan dari Inggris. Menurut Buzan, “Mind Mapping
adalah cara mencatat kreatif yang menggunakan gambar, warna, dan simbol
untuk mengaitkan konsep utama dengan ide-ide turunannya dalam bentuk
cabang-cabang berpola menyerupai struktur pohon. Dengan menggunakan

kedua belahan otak otak kiri yang logis dan otak kanan yang imajinatif Mind

8 M. Ali Hasan, Pendidikan Hadits: Metode, Strategi, dan Inovasi Pembelajaran (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2022), him. 147-150



Mapping memungkinkan seseorang untuk menyimpan dan mengingat
informasi dengan lebih efektif”.°

Selanjutnya, Widianingrum dan Rahayu menjelaskan bahwa Mind
Mapping membantu peserta didik menghubungkan konsep utama dengan
subkonsep melalui visualisasi yang menarik, sehingga meningkatkan daya
ingat jangka panjang.'® Hal ini sejalan dengan teori dual coding yang
dikemukakan oleh Allan Paivio, bahwa otak manusia lebih mudah mengingat
informasi yang disajikan dalam bentuk kombinasi verbal dan visual. Oleh
karena itu, Mind Mapping menjadi alat yang sangat relevan untuk kegiatan
menghafal, karena mampu menstimulasi otak bekerja secara seimbang antara
logika dan imajinasi.

Prinsip kerja Mind Mapping dalam konteks pembelajaran adalah
mengorganisasi informasi ke dalam peta konsep yang berpusat pada satu ide
utama. Dari ide utama tersebut, peserta didik membuat cabang-cabang berisi
kata kunci, gambar, atau simbol yang mewakili bagian-bagian penting
materi.! Proses ini membantu peserta didik memahami hubungan antar
konsep dan mengingat informasi dengan pola yang lebih alami bagi otak.
Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, misalnya, konsep Hadits utama dapat
dijadikan ide pusat, sedangkan lafaz, arti, dan kandungan makna Hadits

dijabarkan dalam cabang-cabangnya. Dengan demikian, peserta didik tidak

® Tony.B The Ultimate Book of Mind Maps: Unlock Your Creativity, Boost Your Memory,
Change Your Life. (London: HarperCollins, 2020), him. 15

10 Widianingrum, F., & Rahayu, M. Mind Mapping dalam Pembelajaran Kreatif dan
Inovatif. (Yogyakarta: Deepublish 2021), him. 74

UTony.B The Ultimate Book of Mind Maps: ... him. 19



hanya menghafal teks, tetapi juga memahami struktur dan maknanya secara
utuh.,

Menurut Sari dan Ramadhani, “penerapan Mind Mapping dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik dan memperkuat daya ingat terhadap materi
yang dihafalkan. Visualisasi ide membuat proses belajar lebih menyenangkan
dan bermakna karena peserta didik menjadi kreatif dalam menata ulang
pengetahuannya sendiri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan
signifikan pada hasil belajar peserta didik setelah menggunakan Mind
Mapping dibandingkan dengan metode hafalan konvensional”.*?

Kelebihan lain dari metode Mind Mapping adalah kemampuannya
meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan partisipasi peserta didik. Lestari
menegaskan bahwa “Mind Mapping dapat mengurangi kejenuhan peserta
didik dalam belajar karena mengandung unsur warna, gambar, dan kebebasan
berekspresi. Selain itu, guru dapat dengan mudah menilai tingkat pemahaman
peserta didik melalui struktur peta konsep yang mereka buat”.® Dengan
demikian, Mind Mapping bukan hanya metode menghafal, tetapi juga alat
untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadits, Mind Mapping
memiliki relevansi yang kuat karena materi Hadits seringkali memuat pesan

moral yang kompleks. Dengan bantuan Mind Mapping, peserta didik dapat

12 gari, N., & Ramadhani, T. (2021). Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMA. Jurnal Edukasi Islam, 6(2), him. 118-127

13 Lestari, D. (2022). Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Siswa dalam Pembelajaran PAI. Jurnal Pendidikan Islam Kreatif, 7(2),
him. 51-59
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memetakan isi Hadits menjadi beberapa bagian seperti lafaz Arab, terjemahan,
kandungan makna, dan penerapan dalam kehidupan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rahman yang menyatakan bahwa penggunaan “Mind Mapping
dalam pembelajaran keagamaan mampu membantu peserta didik memahami
pesan spiritual dengan pendekatan visual yang kontekstual. Melalui metode
ini, hafalan tidak lagi sekadar verbal, tetapi juga bermakna secara kognitif dan
afektif”. 1

Efektivitas metode Mind Mapping dalam pembelajaran telah banyak
dibuktikan melalui penelitian-penelitian terdahulu di berbagai bidang studi.
Sari dan Ramadhani menemukan bahwa “penerapan metode Mind Mapping
mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, khususnya
dalam aspek kognitif dan afektif peserta didik”.'®> Dalam penelitian tersebut,
peserta didik yang menggunakan Mind Mapping lebih mampu mengingat dan
memahami konsep-konsep keagamaan dibandingkan dengan peserta didik
yang menggunakan metode ceramah konvensional. Hal ini disebabkan karena
Mind Mapping mengaktifkan dua fungsi otak sekaligus logika dan imajinasi
yang mempermudah pemrosesan informasi ke memori jangka panjang.

Hasil serupa juga diperoleh oleh Lestari yang meneliti “penerapan
Mind Mapping dalam pembelajaran hafalan di madrasah tsanawiyah. la
menyimpulkan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan

menghafal, tetapi juga membuat peserta didik lebih termotivasi dan aktif

14 Rahman, A. (2023). Inovasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits melalui Mind Mapping.
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Islam, 11(1), him. 85-96

15 Sari, N., & Ramadhani, T. (2021). Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMA. Jurnal Edukasi Islam, 6(2), him.118-127.
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selama proses pembelajaran. Visualisasi konsep melalui warna dan gambar
membantu peserta didik memahami hubungan antarkonsep dan mengingat
lafaz Hadits dengan lebih mudah”.%®

Penelitian yang dilakukan olenh Rahman secara khusus menyoroti
penggunaan Mind Mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan memahami
makna dan isi kandungan Hadits. Rahman menegaskan bahwa Mind Mapping
menjadikan proses pembelajaran lebih kontekstual karena peserta didik tidak
hanya menghafal teks Hadits, tetapi juga menalar kandungannya melalui
representasi visual.’

Penerapan metode Mind Mapping memiliki keterkaitan yang erat
dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Menurut
Muhaimin, PAI bertujuan mengembangkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia peserta didik melalui pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pembelajaran harus mampu menumbuhkan keterlibatan aktif peserta didik
serta memfasilitasi pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam.®

Metode Mind Mapping mendukung prinsip student centered learning,
yaitu pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama
proses belajar. Melalui Mind Mapping, peserta didik membangun sendiri peta

konsep dari materi Hadits yang dipelajari, sehingga pengetahuan yang

16 |_estari, D. (2022). Penerapan Metode Mind Mapping .... him. 58

17 Rahman, A. (2023). Inovasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits .... him. 94

18 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah. (Jakarta: Rajawali Pers 2021), him. 42
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diperoleh bersifat konstruktif dan bermakna. Hal ini sesuai dengan teori
konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa pengetahuan tidak ditransfer
secara pasif dari guru ke peserta didik, tetapi dibangun melalui pengalaman
belajar yang aktif.1°

Selain itu, Mind Mapping juga mendorong berkembangnya tiga ranah
kemampuan belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam ranah
kognitif, peserta didik memahami struktur dan makna Hadits; dalam ranah
afektif, mereka menumbuhkan kecintaan terhadap ajaran Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sedangkan dalam ranah psikomotor, mereka
mampu mengimplementasikan nilai-nilai Hadits dalam kehidupan nyata.
Dengan demikian, metode ini sejalan dengan tujuan PAI yang tidak hanya
berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku
Islami.

Penelitian ini memiliki relevansi tinggi terhadap upaya peningkatan
mutu pembelajaran PAI di lingkungan madrasah, khususnya di MAS Pakpak
Bharat. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak peserta didik yang masih
mengalami kesulitan dalam menghafal Hadits secara utuh dan memahami
kandungannya. Guru masih menggunakan metode konvensional yang
cenderung monoton, seperti ceramah dan hafalan berulang tanpa bantuan
visualisasi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi pembelajaran yang
mampu menumbuhkan minat belajar, meningkatkan daya ingat, dan

menjadikan proses belajar lebih menarik.

19 Hidayat, M. Teori Belajar dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam. Bandung:
(Alfabeta, 2022), him. 69
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Penerapan metode Mind Mapping diharapkan dapat menjadi solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan menyajikan Hadits dalam
bentuk peta konsep, peserta didik akan lebih mudah mengaitkan teks, arti, dan
pesan moral yang terkandung di dalamnya. Hal ini tidak hanya membantu
dalam menghafal, tetapi juga memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai-
nilai Islam. Selain memberikan manfaat praktis bagi guru dan peserta didik,
penelitian ini juga memiliki nilai teoretis, yaitu memperkaya kajian ilmiah
mengenai penerapan Mind Mapping dalam pembelajaran agama Islam. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi guru madrasah lainnya dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, sesuai dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka yang menekankan Kkreativitas, kolaborasi, dan
pembelajaran kontekstual .2

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya
kemampuan hafalan Hadits peserta didik di MAS Pakpak Bharat menunjukkan
perlunya inovasi metode pembelajaran yang efektif dan menarik. Berbagai
penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode Mind Mapping
dalam meningkatkan kemampuan mengingat dan memahami konsep secara
visual dan bermakna. Namun, penerapannya secara khusus pada hafalan
Hadits di madrasah aliyah masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji dan membuktikan sejauh mana : “Penerapan
Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Hafalan Peserta Didik pada

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAS Pakpak Bharat”. Penelitian ini

20 Kemendikbud. Kurikulum Merdeka: Konsep dan Implementasi Pembelajaran Inovatif.
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2022), him. 18
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diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi
pembelajaran inovatif di bidang Pendidikan Agama Islam, sekaligus
membantu peserta didik memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam secara
lebih mendalam.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah dalam
penelitian ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Metode Mind Mapping
Metode Mind Mapping diartikan sebagai suatu cara pembelajaran
yang menggunakan peta konsep visual untuk membantu peserta didik
memahami, mengingat, dan menghafal Hadits secara lebih mudah melalui
penggambaran hubungan makna antara teks Hadits, arti kata, dan
kandungan pesannya. Metode ini diterapkan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits agar hafalan peserta didik menjadi lebih sistematis,
bermakna, dan menyenangkan?L.
2. Hafalan Peserta Didik
Hafalan Peserta Didik berarti kemampuan peserta didik untuk
mengingat, melafalkan, dan menyebut kembali Hadits beserta terjemahan
dan maknanya dengan benar. Hafalan yang dimaksud tidak hanya terbatas
pada pengulangan lafal Arab, tetapi juga pemahaman sederhana terhadap

isi dan pesan Hadits tersebut.

2L Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, terjemahan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2010), him. 12-25
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3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah mata pelajaran yang
menjadikan kitab suci Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah sebagai materi
utama, dengan tujuan membentuk pribadi muslim yang berilmu, beriman,
dan berakhlak mulia sesuai tuntunan keduanya??
4. MAS PakPak Bharat
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Pakpak Bharat merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam tingkat menengah atas yang berada di Desa
Maholida, Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe, Kabupaten Pakpak Bharat,
Provinsi Sumatera Utara. Madrasah ini didirikan pada 15 Juli 2007 sebagai
bentuk kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pemerataan akses
pendidikan bagi generasi muda di wilayah tersebut
C. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
dapat diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan pembelajaran
Al-Qur’an Hadits di MAS Pakpak Bharat sebagai berikut:
a. Rendahnya kemampuan hafalan peserta didik terhadap Hadits.
Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menghafal
Hadits dengan benar dan lancar, terutama dalam mengingat lafal Arab

maupun arti kandungannya.

22 M. Ali Hasan, Pendidikan Al-Qur’an dan Hadits: Konsep dan Strategi Pembelajaran
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021), him. 34
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b. Metode pembelajaran yang masih konvensional.
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits cenderung menggunakan metode
ceramah dan hafalan biasa tanpa dukungan strategi visual atau kreatif,
sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan kurang fokus.
c. Kurangnya motivasi dan minat belajar peserta didik.
Proses pembelajaran yang monoton menyebabkan peserta didik kurang
tertarik untuk mengulang atau menghafal Hadits di luar jam pelajaran.
d. Keterbatasan guru dalam menerapkan metode inovatif.
Beberapa guru belum sepenuhnya memahami atau menggunakan
metode Mind Mapping sebagai media bantu dalam meningkatkan
hafalan peserta didik.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka penulis membatasi
ruang lingkup penelitian yaitu: “Penerapan Metode Mind Mapping
dalam Meningkatkan Hafalan Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MAS Pakpak Bharat”. Pada Kelas Xl (Sebelas)
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Pakpak Bharat.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: Apakah Penerapan metode
Mind Mapping dapat meningkatkan hafalan peserta didik kelas XI

(sebelas) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAS Pakpak Bharat?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan metode Mind Mapping dalam
meningkatkan hafalan peserta didik tentang Hadits pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits di MAS Pakpak Bharat.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

2) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam bidang strategi pembelajaran agama Islam.

3) Menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
membahas penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran
berbasis hafalan atau pemahaman teks keagamaan.

4) Memperkaya kajian teoritis tentang efektivitas metode pembelajaran
visual dan kreatif dalam meningkatkan daya ingat serta
pemahaman konsep keagamaan.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru
a) Menjadi referensi praktis dalam memilih dan menerapkan

metode pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits.
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b) Membantu guru dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi
peserta didik selama proses pembelajaran hafalan Hadits

Bagi peserta didik

a) Membantu peserta didik dalam menghafal Hadits dengan lebih
mudah, cepat, dan bermakna.

b) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar serta meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman terhadap isi
kandungan Hadits.

Bagi Lembaga (Madrasah)

a) Menjadi dasar pengembangan kebijakan dan inovasi dalam
metode pembelajaran PAI di MAS Pakpak Bharat.

b) Mendukung peningkatan mutu pendidikan madrasah yang
berorientasi pada pembelajaran aktif dan kreatif sesuai tuntutan
Kurikulum Merdeka.

Bagi Peneliti SelanjutnyaMemberikan bahan kajian awal bagi

penelitian lanjutan terkait efektivitas metode pembelajaran berbasis

visual, terutama dalam konteks hafalan dan pemahaman teks

agama.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Penerapan Metode Mind Mapping
a. Pengertian Penerapan
Penerapan adalah suatu proses, cara, atau perbuatan untuk
mempraktikkan, mengimplementasikan, atau mewujudkan suatu teori,
ide, rencana, dan metode ke dalam tindakan nyata. Tujuannya adalah
untuk mencapai hasil atau manfaat tertentu yang sudah direncanakan

sebelumnya.

Dalam Konteks Pembelajaran Penerapan adalah tahap menggunakan
pengetahuan, teori, atau metode yang telah dipelajari ke dalam situasi
nyata, termasuk melaksanakan rancangan pembelajaran (seperti
metode mind mapping) di kelas agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif.?

Penerapan bukan sekadar aktivitas biasa, melainkan suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh untuk
mewujudkan rencana, teori, atau metode menjadi kenyataan guna

mencapai tujuan yang telah ditetapkan?*

23 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V
(Jakarta: Kemendikbudristek, 2016), him. 1234

2 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, (2002),
him. 9

19
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b. Pengertian Metode Mind Mapping

Metode Mind Mapping merupakan suatu teknik pembelajaran
yang menekankan pada pengorganisasian ide, konsep, dan informasi
secara visual dalam bentuk peta pikiran untuk memudahkan
pemahaman dan daya ingat peserta didik. Tony Buzan, pencetus
konsep Mind Mapping, menjelaskan bahwa metode ini membantu otak
bekerja secara alami karena menggunakan kombinasi warna, simbol,
garis, dan kata kunci yang menstimulasi kedua belahan otak secara
bersamaan.?®

Menurut Ningsih, Mind Mapping adalah strategi pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik menyalurkan kreativitas berpikir
dengan cara menghubungkan ide utama dengan cabang-cabang ide
terkait, sehingga informasi tersusun sistematis dan mudah diingat.?®
Senada dengan itu, Sari dan Lestari menjelaskan bahwa peta pikiran
merupakan representasi grafis dari proses berpikir yang digunakan
untuk menganalisis, merangkum, serta menghafal konsep-konsep
secara efisien.?’

Metode Mind Mapping berlandaskan pada prinsip kerja otak
yang bersifat asosiatif dan visual. Menurut Buzan, otak manusia tidak

bekerja secara linear, tetapi melalui jaringan asosiasi ide yang saling

% Tony.B . The Mind Map Mastery: The Complete Guide to Learning and Using the
Most Powerful Thinking Tool in the Universe. (London: BBC Active, 2021), him. 8

% Ningsih, D. Penerapan Mind Mapping dalam Meningkatkan Daya Ingat Siswa.
(Bandung: Alfabeta, 2022) him. 45

27 Sari, M., & Lestari, E. (2023). Efektivitas Penggunaan Mind Mapping .... him. 42
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terhubung; karena itu, Mind Mapping membantu menyusun informasi
sesuai cara alami otak berpikir.?®

Sari dan Lestari menyebutkan beberapa prinsip utama dalam
Mind Mapping, yaitu: (1) ide utama ditempatkan di pusat, (2) cabang-
cabang menggambarkan hubungan logis antar gagasan, (3)
penggunaan warna dan gambar untuk memperkuat ingatan, (4) setiap
kata kunci ditulis tunggal agar mudah diingat, dan (5) struktur peta
bersifat fleksibel.°

Dalam konteks pendidikan agama, prinsip ini sejalan dengan
teori kognitif Bruner yang menekankan pentingnya representasi visual
dalam proses belajar. Menurut Pratama dan Nurul, dengan Mind
Mapping, peserta didik dapat memahami dan menghafal Hadits secara
lebih cepat karena informasi tersusun sesuai hubungan makna dan
tema. Dengan demikian, prinsip dasar metode ini menekankan
keseimbangan antara kreativitas dan keteraturan berpikir.*

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Mind Mapping dalam Pembelajaran:

Menurut Ningsih, langkah-langkah penerapan Mind Mapping
dalam pembelajaran mencakup:
1) Menentukan tema atau topik utama di tengah peta.

2) Menuliskan kata kunci utama dari tema tersebut.

28 Tony.B, The Mind Map Mastery: .... hlm. 12

2 Sari, M., & Lestari, E. (2023). Efektivitas Penggunaan Mind Mapping .... him. 28

% Pratama, R., & Nurul, S. (2024). Penerapan Mind Mapping dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah. Jurnal Edukasi Islam, 7(1), him. 11-19
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3) Mengembangkan cabang-cabang ide yang berhubungan dengan
topik.
4) Menambahkan simbol, gambar, dan warna untuk memperkuat
asosiasi makna.
5) Menyusun ulang peta agar mudah dibaca dan diingat.
6) Mengulas hasil peta pikiran secara bersama untuk memperdalam
pemahaman.®!
Sedangkan menurut Sari dan Lestari, guru perlu mengarahkan
peserta didik membuat Mind Mapping secara bertahap:
1) Eksplorasi konsep,
2) Diskusi kelompok kecil,
3) Pembuatan peta individu,
4) Presentasi hasil, dan
5) Refleksi bersama.®
Langkah-langkah ini efektif menumbuhkan partisipasi aktif dan
pemahaman mendalam.
Tony Buzan menjelaskan bahwa pembuatan Mind Mapping
yang efektif mengikuti beberapa langkah utama sebagai berikut:
1) Mulai dari tengah kertas dengan menulis atau menggambar ide
utama. Posisi tengah melambangkan pusat dari seluruh gagasan,

sekaligus memudahkan otak membentuk hubungan ke segala arah.

31 Ningsih, D. Penerapan Mind Mapping dalam Meningkatkan .... him. 48
32 Sari, M., & Lestari, E. (2023). Efektivitas Penggunaan Mind Mapping .... hlm. 30
3 Tony.B, The Mind Map Mastery: .... him. 12-18
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Gunakan gambar atau simbol untuk ide utama, karena gambar
lebih mudah diingat dibandingkan kata-kata. Dalam konteks
Hadits, misalnya, tema “kejujuran” dapat digambarkan dengan
ikon hati bersinar atau timbangan.

Gunakan warna pada setiap cabang utama. Warna membantu otak
membedakan kategori ide dan memperkuat memori visual.
Hubungkan cabang utama ke ide pusat, serta cabang-cabang kecil
ke cabang utama, sehingga membentuk struktur yang menyerupai
cabang pohon. Ini menggambarkan hubungan hierarkis antar
konsep Hadits.

Gunakan kata kunci tunggal di setiap cabang agar mudah diingat
dan fleksibel untuk dikembangkan. Misalnya, cabang pertama
bertuliskan “Makna,” cabang kedua “Hikmah,” dan cabang ketiga
“Aplikasi.”

Gunakan garis melengkung, bukan garis lurus, karena garis
lengkung lebih alami bagi mata dan otak untuk diikuti

gambar, simbol, dan asosiasi pribadi untuk memperkuat hubungan
emosi dan ingatan terhadap materi.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, guru dapat memulai

dengan memilih satu Hadits, kemudian menentukan tema pokoknya,

seperti “Kejujuran” atau “Amanah”. Dari tema tersebut dibuat cabang-

cabang yang menjelaskan makna, contoh perilaku, dan hikmah, disertai

simbol dan warna. Proses ini membantu peserta didik menghafal dan

memahami Hadits secara bermakna.
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Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping :

Metode Mind Mapping memiliki sejumlah kelebihan. Menurut
Hartono dan Widodo, kelebihannya meliputi:

1) Mempermudah peserta didik memahami dan mengingat konsep,
2) Meningkatkan minat belajar,

3) Menumbuhkan kreativitas, dan

4) Memfasilitasi pembelajaran kolaboratif.

Selain itu, Mind Mapping juga memperkuat kemampuan
berpikir kritis karena menuntut peserta didik menyusun hubungan
antar gagasan.3*

Namun, metode ini juga memiliki beberapa kelemahan.
Ningsih menyebutkan bahwa kekurangan Mind Mapping adalah
memerlukan waktu yang relatif lama, terutama jika peserta didik
belum terbiasa berpikir visual. Selain itu, beberapa peserta didik
dengan gaya belajar verbal cenderung kesulitan memahami konsep
peta yang kompleks.®

Dalam konteks pendidikan Islam, Sari dan Lestari menekankan
bahwa kelemahan tersebut dapat diminimalisasi dengan latihan rutin
dan bimbingan guru yang konsisten. Jika diterapkan dengan benar,
Mind Mapping terbukti meningkatkan kemampuan hafalan Hadits dan

pemahaman maknanya secara signifikan.

3 Hartono, B., & Widodo, A. Implementasi Mind Mapping dalam Pembelajaran Abad
21. (Jakarta: Deepublish, 2023), him. 21

% Ningsih, D. Penerapan Mind Mapping dalam Meningkatkan ... him. 50

% Sari, M., & Lestari, E. (2023). Efektivitas Penggunaan Mind Mapping .... him. 33
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Peran Guru dalam Penerapan Mind Mapping

Guru berperan penting sebagai fasilitator, motivator, dan
pembimbing dalam penerapan metode Mind Mapping. Menurut
Pratama dan Nurul (2024:17), guru harus mampu mengarahkan peserta
didik untuk mengekspresikan ide dalam bentuk visual dan memastikan
bahwa setiap cabang peta mencerminkan makna yang benar.

Hartono dan Widodo menambahkan bahwa guru perlu
menciptakan suasana belajar yang kreatif dan interaktif agar peserta
didik berani berpendapat dan berimajinasi. Guru juga berfungsi
sebagai penghubung antara teori dan praktik, yaitu membantu peserta
didik memahami nilai spiritual dari setiap konsep yang
divisualisasikan.3” Dengan demikian, peran guru dalam pembelajaran
berbasis Mind Mapping tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi
juga menginspirasi peserta didik untuk berpikir kreatif, memahami
makna Hadits secara mendalam, serta menguatkan hafalan dengan cara
yang menyenangkan.

2. Pengertian Meningkatkan Hafalan Peserta Didik
a. Meningkatkan Hafalan

Meningkatkan hafalan adalah serangkaian upaya, strategi, atau
penggunaan metode tertentu untuk memperbaiki proses penyandian,
penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi di dalam ingatan,

sehingga materi yang dipelajari dapat disimpan lebih kuat, bertahan

37 Hartono, B., & Widodo, A. Implementasi Mind Mapping .... him. 23
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lama di memori, diingat dengan lebih cepat, akurat, serta tidak mudah
terlupakan.

Menurut Sumadi Meningkatkan hafalan adalah usaha
mengoptimalkan kemampuan memasukkan informasi ke dalam
ingatan, menyimpannya dengan kokoh, serta mempermudah proses
menimbulkannya kembali secara tepat dan cepat saat dibutuhkan®

Meningkatkan hafalan Hadits adalah upaya menjaga keutuhan
lafaz, makna, dan pesan agar tidak mudah hilang, serta menambah
kemampuan mengingatnya dengan lebih teliti dan kokoh melalui
metode yang tepat. dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Konsep
hafalan mencakup tiga hal sekaligus: menghafal lafaz dengan benar,
memahami makna dan kandungan pesan, serta menjaga dan
mengamalkannya agar tidak mudah hilang dan menjadi pedoman
hidup®®.

Mind mapping berfungsi sebagai jembatan sistematis dan
visual yang mengubah hafalan hadits dari sekadar menghafal teks
terpisah menjadi memahami keterkaitan makna, sehingga ingatan
menjadi lebih kuat, teratur, dan tidak mudah hilang. Hubungan ini
didasarkan pada prinsip: semakin jelas hubungan antar bagian materi,

semakin kokoh penyimpanannya dalam ingatan jangka panjang

38 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan , (Jakarta: Rajawali Press, (2014), him. 92
3% Abdurrab Nawabudin, Teknik Menghafal Al-Qur’an dan Hadits (Bandung: Syaamil
Cipta Media, 2018), him. 53
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Mind mapping menghubungkan teks hadits, arti kata, dan
kandungan pesannya dalam satu kesatuan visual, sehingga hafalan
tidak terlepas dari pemahaman, menjadi lebih sistematis, bermakna,
dan tahan lama.*°

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki karakteristik khas
yang menekankan pada aspek pemahaman dan penghafalan terhadap
sumber ajaran Islam. Hafalan Hadits bukan hanya sekadar kegiatan
mengingat teks, tetapi juga memahami makna dan menginternalisasi
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks ini, metode
Mind Mapping memiliki relevansi yang kuat karena mendukung cara
kerja otak dalam mengorganisasi dan menyimpan informasi secara
visual dan terstruktur. Menurut Buzan proses penghafalan akan lebih
mudah jika informasi disajikan melalui hubungan visual, simbol, dan
warna yang menarik.*!

Penelitian oleh Sari dan Lestari menunjukkan bahwa penerapan
Mind Mapping mampu meningkatkan daya ingat peserta didik karena
metode ini memfasilitasi keterlibatan aktif dalam menghubungkan
konsep inti dengan subkonsep yang saling terkait.*> Hal ini sejalan
dengan teori dual coding dari Allan Paivio yang menyatakan bahwa

memori akan lebih kuat jika informasi disajikan dalam bentuk verbal

4 Arlina dkk., "Metode Mind Mapping dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits,"
MUDABBIR: Journal Research and Education Studies 3, no. 1 (2023): him. 84-85

41 Tony.B, The Mind Map Mastery: .... hlm. 14

42 3ari, M., & Lestari, E. (2023). Efektivitas Penggunaan Mind Mapping .... hlm. 35
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dan visual secara bersamaan*®. Dengan demikian, hafalan Hadits yang
biasanya bersifat verbal dapat diperkuat dengan elemen visual yang
dihasilkan melalui peta pikiran.

Menurut Ningsih, otak manusia memiliki kemampuan
mengingat lebih tinggi terhadap gambar dan warna dibandingkan teks
yang monoton. Dalam pembelajaran hafalan Hadits, hal ini dapat
dimanfaatkan melalui pembuatan cabang-cabang peta pikiran yang
menggambarkan tema, makna, dan kandungan Hadits.** Misalnya,
Hadits tentang kejujuran dapat dibuat menjadi satu tema utama dengan
cabang berisi contoh perilaku jujur, akibat berbohong, dan nilai
spiritualnya. Strategi ini membuat hafalan tidak hanya berbasis memori
jangka pendek, tetapi juga tersimpan dalam memori jangka panjang
karena melibatkan emosi dan kreativitas peserta didik.

b. Peserta Didik

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu, baik secara
formal, nonformal, maupun informal. Istilah ini mencakup semua
orang yang sedang menempuh proses pendidikan, mulai dari jenjang
PAUD, sekolah dasar, menengah, hingga perguruan tinggi, serta

peserta di lembaga kursus, pesantren, dan kegiatan belajar lainnya.*

43 Paivio, A., Imagery and Verbal Processes, New York: Holt, Rinehart, and Winston,
1971, him. 1-20

4 Ningsih, D. Penerapan Mind Mapping dalam Meningkatkan ... him. 52

4 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Permendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2024 tentang Pemberlakuan Kurikulum Merdeka, (Jakarta, 2024) him. 5
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Dalam makna yang lebih luas, peserta didik adalah setiap
orang Yyang berusaha memperoleh ilmu, keterampilan, dan
pembentukan karakter sepanjang hayat, Istilah lain yang merujuk pada
peserta didik sesuai jenjangnya antara lain: murid, siswa, pelajar,
mahasiswa, santri, dan taruna.*®

3. Hakikat Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan suatu proses
kegiatan belajar mengajar yang menitikberatkan pada upaya
memahami, menghayati, serta mengamalkan nilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup
umat Islam. Menurut Arbain Nurdin, pembelajaran Al-Qur’an Hadits
adalah:

“Usaha sadar dan terencana dalam membimbing peserta didik

untuk memahami, menghafal, dan mengamalkan isi kandungan

Al-Qur’an dan Hadits secara menyeluruh, baik dalam aspek

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pembelajaran ini tidak

hanya berorientasi pada kemampuan akademik, tetapi juga pada
pembentukan akhlak dan karakter yang bersumber dari nilai-
nilai Islam.*’

Senada dengan itu, Saiful Lutfi, Sardimi, dan Siti Norhidayah
menyatakan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan proses

pendidikan yang berfungsi menanamkan nilai spiritual melalui

pendekatan menyenangkan (enjoy learning), sehingga peserta didik

4 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 65

47 Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah. (Lembaga Ladang Kata
Yogyakarta/Bantul, 2021), him. 15
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tidak hanya memahami teks, tetapi juga mengaitkannya dengan
konteks kehidupan modern.*® Proses pembelajaran ini menuntut guru
untuk menghadirkan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan bermakna.

Sementara itu, Puji, mengungkapkan bahwa pembelajaran Al-
Qur’an Hadits memiliki tujuan utatuk menumbuhkan kecintaan peserta
didik terhadap ajaran Islam melalui peningkatan kemampuan
membaca, menulis, memahami, dan menghafal ayat maupun Hadits.*®
Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur’an Hadits bukan sekadar
pengajaran agama, tetapi juga sarana internalisasi nilai keimanan yang
menumbuhkan kesadaran religius dan moral peserta didik.

b. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah
mengacu pada pengembangan keimanan, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik dalam memahami sumber ajaran Islam.
Menurut Arbain Nurdin, tujuan utama pembelajaran Al-Qur’an Hadits
adalah agar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan benar,
memahami makna dan kandungannya, serta menjadikan nilai-nilainya
sebagai pedoman hidup sehari-hari.*

Dalam pandangan Saiful Lutfi dkk., pembelajaran Al-Qur’an

Hadits bertujuan menanamkan sikap taat, tanggung jawab, dan

48 Lutfi, S., Sardimi, S., & Norhidayah, S.. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits: Menggagas
Format Pembelajaran yang Enjoy dan Menyenangkan pada Generasi Z. (Bandung: K-Media
2024), him. 27

49 Puji, A. S. Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an Hadis terhadap Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an. (Bandar Lampung: Universitas Raden Intan Lampung, Skripsi, 2023), him. 33

%0 Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis .... him. 23
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berakhlak mulia berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. Dengan
demikian, pembelajaran ini tidak hanya membentuk aspek
pengetahuan (knowing), tetapi juga keterampilan (doing) dan sikap
(being).>!

Kementerian Agama RI melalui Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab Madrasah juga menegaskan bahwa tujuan pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di tingkat Madrasah Aliyah adalah mengembangkan
potensi spiritual peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, serta mampu memahami dan mengamalkan isi kandungan
Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan pribadi, sosial, dan
akademiknya.>? Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa tujuan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah tidak hanya
mencakup penguasaan ilmu pengetahuan agama secara teoritis, tetapi
juga pengembangan karakter islami yang mencerminkan nilai-nilai Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu A’laihi Wasaallam.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Ruang lingkup pembelajaran Al-Qur’an Hadits meliputi
beberapa aspek penting, yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan tajwid yang benar, menghafal ayat dan hadits pilihan,
memahami maknanya, serta mengamalkan kandungannya dalam
kehidupan. Menurut Puji, ruang lingkup pembelajaran Al-Qur’an

Hadits di madrasah mencakup keterampilan membaca, menulis,

51 Lutfi, S., Sardimi, S., & Norhidayah, S.. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits: .... him. 42
52 Kementerian Agama Republik Indonesia. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab Madrasah:
Madrasah Aliyah (MA). (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2023), him. 18
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memahami, menghafal, dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an
dan Hadits.>

Anshory, Muharromah, dan Al Fani menambahkan bahwa
ruang lingkup pembelajaran ini juga mencakup pemahaman terhadap
konteks sejarah turunnya ayat (Asbabun nuzul) dan sebab munculnya
Hadits (asbabul wurud), sehingga peserta didik tidak hanya menghafal
secara verbal, tetapi juga memahami makna kontekstual yang
terkandung di dalamnya.>*

Ruang lingkup pembelajaran Al-Qur’an Hadits harus
memperhatikan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Artinya, peserta didik tidak hanya dibekali kemampuan
intelektual, tetapi juga pembiasaan sikap dan perilaku islami yang
tercermin dari pemahaman terhadap ayat dan Hadits.®® Dengan
demikian, ruang lingkup pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Aliyah mencakup keseluruhan aspek keagamaan yang bertujuan
membentuk generasi yang cerdas spiritual, berakhlak mulia, dan
berilmu pengetahuan luas.

d. Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki prinsip dan karakteristik

tersendiri yang membedakannya dari mata pelajaran lain. Menurut

%3 Puji, A. S. Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an Hadis .... him. 44

% Anshory, M. I., Muharromah, F., & Al Fani, F. (2025). Prinsip-Prinsip Pendidikan
dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadist. Tsaqofah: Jurnal Penelitian Guru Indonesia, 5(1), him.
20-29

%5 Hamdi Pranata, Aliasar, dan Wedra Aprison. (2023). Teori Pendidikan Islam Perspektif
Al-Qur’an dan Hadis. Jurnal Penelitian llmu Pendidikan Indonesia, 2(1), him. 16-23
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Anshory, Muharromah, dan Al Fani, prinsip utama pembelajaran Al-
Qur’an Hadits adalah tauhid, keteladanan, pembiasaan, dan
kontekstualisasi nilai-nilai wahyu. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai teladan (uswah) dalam mengamalkan
nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits.®® Karakteristik pembelajaran Al-
Qur’an Hadits adalah bersifat normatif, spiritual, dan transformatif,
artinya proses belajar mengajar tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga transformasi nilai yang mendorong perubahan
perilaku peserta didik.>’

Saiful Lutfi dkk., menambahkan bahwa pembelajaran Al-
Qur’an Hadits pada era modern harus berorientasi pada pembelajaran
aktif (active learning) dan menyenangkan (enjoy learning), sehingga
peserta didik termotivasi memahami dan menghafal ayat serta Hadits
dengan pendekatan kreatif seperti Mind Mapping, storytelling, dan
visualisasi.*®

Dengan demikian, prinsip dan karakteristik pembelajaran Al-
Qur’an Hadits adalah membentuk peserta didik yang mampu
memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan pendekatan aktif,
kontekstual, dan menyenangkan, di bawah bimbingan guru yang

berperan sebagai teladan dan pembimbing spiritual.

% Anshory, M. I., Muharromah, F., & Al Fani, F. (2025). Prinsip-Prinsip Pendidikan
....hIm. 28

5 Hamdi Pranata, Aliasar, dan Wedra Aprison. (2023). Teori Pendidikan Islam ...hIm. 22

%8 |utfi, S., Sardimi, S., & Norhidayah, S.. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits: ....hIm. 53
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B. Penelitian yang Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti, antara
lain:

1. Penelitian oleh Amaliyah, Mind Mapping Method to Increase Students’
Motivation and Retention in Islamic Religious Education. Tujuan
penelitian yaitu mengukur pengaruh metode Mind Mapping terhadap
motivasi dan daya ingat peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Tujuan penelitian yaitu menunjukkan peningkatan motivasi
belajar sebesar 25% dan retensi hafalan sebesar 45% setelah penerapan
Mind Mapping.*® Persamaannya yaitu sama-sama membuktikan efektivitas
Mind Mapping dalam memperkuat daya hafal dan motivasi belajar.
Sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu penelitian Amaliyah
meneliti motivasi dan retensi secara umum, sementara penelitian ini
menitikberatkan pada hafalan Hadits secara spesifik.

2. Penelitian yang dilakukan Hidayah dan Siregar,(2020) dengan judul The
Application of Mind Mapping in Memorizing Hadith to Improve
Conceptual Understanding. Tujuan penelitian yaitu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menghafal dan memahami makna Hadits
melalui penerapan metode Mind Mapping. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa metode Mind Mapping terbukti membantu peserta didik memahami

hubungan antara isi hadits dan tema ajar, serta meningkatkan hasil belajar

% Amaliyah, S. (2024). Mind Mapping Method to Increase Students’ Motivation and
Retention in Islamic Religious Education. Jurnal Inovasi Pembelajaran Islam, 9(2), him. 77-88
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hingga 30%.%° Persamaannya yaitu sama-sama meneliti penerapan Mind
Mapping dalam pembelajaran Hadits. Sedangkan yang menjadi
perbedaannya yaitu penelitian Hidayah dan Siregar lebih fokus pada
peningkatan pemahaman konsep, sedangkan penelitian ini menitikberatkan
pada peningkatan kemampuan hafalan peserta didik.

3. Penelitian oleh Syafitri, Steps of Mind Mapping Implementation in
Learning Al-Qur’an Hadith. Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan
langkah-langkah penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta
didik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan Mind Mapping melalui enam tahapan terbukti meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik dan memudahkan mereka dalam memahami
serta mengingat isi Hadits.®® Persamaannya yaitu keduanya meneliti
penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
Sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu penelitian Syafitri lebih
menekankan aspek langkah-langkah implementasi, sedangkan penelitian
ini fokus pada hasil hafalan peserta didik sebagai indikator keberhasilan.

C. Kerangka Berpikir
Permasalahan utama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAS
Pakpak Bharat adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam menghafal

hadits. Banyak peserta didik mengalami kesulitan mengingat teks Hadits,

0 Hidayah, R., & Siregar, D. (2022). The Application of Mind Mapping in Memorizing
Hadith to Improve Conceptual Understanding. Jurnal Pendidikan Islam Modern, 14(1), him. 33-44

61 Syafitri, A. (2023). Steps of Mind Mapping Implementation in Learning Al-Qur’an
Hadith. Jurnal Pendidikan Agama Islam Aktual, 15(2), him. 134-145
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memahami maknanya, dan mengaitkan isi Hadits dengan kehidupan sehari-
hari. Faktor penyebab lain yang memperkuat masalah ini adalah kurangnya
variasi metode pembelajaran, rendahnya minat belajar peserta didik terhadap
mata pelajaran PAI, serta kurangnya media pembelajaran yang membantu
proses memori visual dan asosiasi makna.

Sebagai solusi, guru perlu menerapkan metode yang inovatif,
menyenangkan, dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
belajar. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode Mind
Mapping, yaitu teknik mencatat visual dengan menghubungkan ide-ide utama
menggunakan garis, gambar, warna, dan kata kunci. Alasan memilih metode
Mind Mapping dalam penelitian ini karena metode ini: yaitu menjadikan
proses hafalan lebih menarik dan bermakna, meningkatkan daya ingat jangka
panjang melalui penggabungan teks dan gambar, membantu peserta didik
memahami struktur isi Hadits secara sistematis, dan mendorong peserta didik

aktif, kreatif, dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan belajar.



Gambar I1.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Tindakan

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK), hipotesis tindakan merupakan
dugaan sementara mengenai hasil yang akan diperoleh setelah perlakuan
diterapkan. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Melalui penerapan metode
Mind Mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, maka kemampuan
hafalan peserta didik tentang Hadits di MAS Pakpak Bharat dapat meningkat.”
Hipotesis ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa penggunaan Mind Mapping mampu meningkatkan daya ingat,
pemahaman konseptual, serta motivasi belajar peserta didik dalam berbagai

bidang studi, termasuk pembelajaran agama Islam.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam
bahasa Inggris disebut Classroom Action Research (CAR). Jenis penelitian ini
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan memperbaiki
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
penerapan tindakan yang terencana dan sistematis. Menurut Arikunto,
Suhardjono, dan Supardi, penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya dengan cara merencanakan, melaksanakan,
mengamati, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif
untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.?
Pandangan ini menekankan bahwa PTK bersifat reflektif dan berorientasi pada
perbaikan praktik nyata dalam kegiatan belajar mengajar

Sementara itu, Kemmis dan McTaggart menjelaskan bahwa Classroom
Action Research merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh
praktisi (guru) secara kolaboratif untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan
praktik pendidikan mereka, serta pemahaman terhadap praktik tersebut.®
Penelitian ini bukan hanya untuk mengatasi masalah, tetapi juga untuk
mengembangkan kompetensi profesional guru dan meningkatkan kualitas

proses pembelajaran di kelas

2 Arikunto, S., Suhardjono, & Supardi. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), him. 3

8 Kemmis, S., & McTaggart, R. The Action Research Planner. (Victoria: Deakin
University), him. 10
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